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ABSTRAK

Theodore, Christian, 2020. Kajian Terhadap Personal Branding Hamba Tuhan Masa
Kini Berdasarkan Teologi Paulus dalam Surat 2 Korintus. Tesis, Program studi:
Magister Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Andreas
Hauw, Th.D., Hal. x, 103.

Kata Kunci: personal branding, teologi Paulus, 2 Korintus, hamba Tuhan,
televangelist.

Tesis ini ingin menjawab pertanyaan bagaimana wujud penerapan praktik
personal branding yang tepat di kalangan hamba Tuhan dan gereja sebagai strategi
penginjilan masa kini. Praktik ini muncul akibat adanya desakan untuk menjangkau
generasi masa kini yang cenderung berorientasi pada teknologi. Meski demikian,
beberapa pihak mengecam praktik tersebut karena gereja telah dianggap melakukan
sekularisasi Injil. Penulis mengamati bahwa dilema tersebut dapat diatasi dengan
mempelajari prinsip teologis yang tepat dalam menerapkan sebuah strategi
penginjilan. Dengan memperhatikan konteks budaya dan permasalahan jemaat yang
terjadi di kota Korintus serta gaya retorika yang digunakan oleh Paulus, hipotesis
yang diajukan adalah prinsip teologis Paulus dapat menolong hamba Tuhan masa kini
dalam menetapkan batasan penerapan strategi personal branding. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa beberapa prinsip umum personal branding, seperti keutamaan
kuantitas konsumen, besarnya signifikansi sang pembicara, serta preferensi konsumen
sebagai prioritas utama kurang sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Ketiga prinsip
tersebut justru bertolak belakang dengan apa yang Alkitab ajarkan. Meski demikian,
praktik personal branding masih memungkinkan untuk diterapkan dengan
memperhatikan prinsip teologis Paulus yang tertuang dalam surat 2 Korintus.
Metodologi yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
dapat berupa secara fisik maupun digital. Penulis juga akan menggunakan bahan-
bahan yang berhubungan dengan kritik retorika guna mendapatkan hasil eksegesis
yang tepat berkenaan dengan tulisan Paulus dalam surat 2 Korintus. Adapun teks 2
Korintus yang digunakan akan berfokus pada pasal 4 dan 10-12.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi pasti didirikan dengan sebuah tujuan tertentu, termasuk
organisasi kerohanian seperti gereja. Secara umum, gereja berdiri sebagai rekan Allah
dalam membina para pengikut Kristus untuk hidup sebagai garam dan terang dunia
serta pelaku kebajikan di tengah masyarakat (Mat. 5:13-16), mendemonstrasikan
kasih secara praktis (Mat. 22:34-40; Yoh. 13:35), dan menghasilkan lebih banyak
murid Kristus (Mat. 28:19-20).! Meski demikian, gereja-gereja Tuhan justru
mengalami masalah dalam mewujudkan hal tersebut. Stagnansi dan penurunan jumlah
penganut agama Kristen menjadi pergumulan yang terus dialami dari tahun ke tahun.
Kondisi serupa bahkan dialami oleh negara dengan penganut kekristenan yang besar
sekalipun, seperti Amerika Serikat.> Melalui riset yang dilakukannya, seorang peneliti

bernama George Barna mendapati bahwa kondisi tersebut terjadi akibat kegagalan

'Ed Stetzer dan Warren Bird, Viral Churches: Helping Church Planters Become Movement
Makers (San Francisco: Jossey-Bass, 2010), 12.

ZEmily Beth Hill, “Alive and Active: Marketing and the Word of God ‘For You’” (disertasi,
University of Aberdeen, 2018), 1, diakses 29 Januari 2020,
https://ethos.bl.uk/OrderDetails.do?uin=uk.bl.ethos.774024.



gereja dalam beradaptasi dengan konteks zaman yang ada. Ia berpendapat bahwa
gereja seharusnya mulai menerapkan strategi pemasaran yang kontekstual.®

Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu strategi yang mulai berkembang
adalah strategi personal branding. Personal branding pada dasarnya merupakan
sebuah proses yang dilakukan oleh seorang individu dalam membedakan diri mereka
dari orang lain dengan cara mengidentifikasi dan mengartikulasikan proposisi nilai
mereka yang unik.* Keunikan tersebut dikomunikasikan dengan cara mengunggah
pesan dan gambar secara konsisten dalam berbagai jenis platform yang ada hingga
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini pada umumnya berkenaan dengan
penilaian positif yang mereka ingin dapatkan dari orang lain. Maka dari itu, setiap
orang cenderung untuk tidak menampilkan kejelekan dirinya dalam platform-platform
tersebut.’ Penilaian positif tersebut diharapkan memberikan keuntungan baik secara
material maupun non-material bagi orang tersebut.

Strategi personal branding ini kian diminati oleh kalangan perusahaan modern
masa kini. Berbeda dengan perusahaan konvensional yang cenderung menekankan
keunggulan produknya, mereka mulai berusaha mencari seorang public figure yang
populer di kalangan masyarakat untuk direkrut sebagai brand ambassador perusahaan.
Hal ini didorong oleh adanya pergeseran karakteristik serta sikap konsumen masa kini
dalam membeli sebuah produk. Preferensi mereka tidak lagi sepenuhnya ditentukan

oleh kualitas barang atau jasa tertentu melainkan profil orang yang memasarkannya.

3George Barna, Marketing the Church: What They Never Taught You About Church Growth
(Colorado Springs: NavPress, 1988), 23.

“Miriam Salpeter, Social Networking for Career Success (New York: Learning Express, 2011),
4, Adobe PDF ebook.

SMichael Chrisdion, Social Media is not Real (Surabaya: Magnolia Writing, 2019), 17.



Dengan kata lain, semakin tinggi popularitas brand ambassador tersebut, maka
semakin tinggi pula jumlah konsumen yang terdorong untuk membeli produk yang
dipasarkannya.

Cara berpikir serupa ternyata mulai diadopsi oleh beberapa gereja dalam
menjawab tantangan zaman digital masa kini. Persaingan dengan pengajaran bidat,
sekularisme, individualisme, dan globalisasi mendorong gereja harus berbenah diri
dalam mengabarkan Injil sesuai dengan konteks zaman digital yang ada.® Salah satu
ide yang muncul adalah menampilkan hamba Tuhan dengan kualitas diri tertentu guna
menjangkau jiwa-jiwa yang belum mengenal Kristus. Hal ini kemudian dikemas
sedemikian rupa dan muncul dalam bentuk pengabaran Injil secara daring. Sebuah
survei yang dilakukan oleh The Religious Institute pada tahun 2012 menyatakan
bahwa 43% dari hamba Tuhan di Amerika telah menggunakan media internet sebagai
sarana penyampaian firman Tuhan.” Survei ini juga menyebutkan bahwa 96% dari
para hamba Tuhan tersebut menggunakan aplikasi Facebook, 40% menggunakan
aplikasi Twitter, dan 37% mempunyai blog pribadi.

Gerakan pemberitaan firman Tuhan di luar gedung gereja semacam ini
sebenarnya telah dilakukan sejak abad ke-18. Tokoh-tokoh kekristenan di Amerika
seperti George Whitefield (abad ke-18), Charles Finney (abad ke-19), dan Billy
Graham (abad ke-20) adalah beberapa contoh dari para hamba Tuhan yang berhasil

memberitakan Injil di luar mimbar gereja. Mereka memanfaatkan media yang sedang

®Pauline Hope Cheong, “Religious Authority and Social Media Branding in a Culture of
Religious Celebrification,” dalam The Media and Religious Authority, ed. S. Hoover (Pennsylvania:
Penn State University Press, 2016), 81, diakses 14 Oktober 2019,
https://doi.org/10.5325/j.ctvl4gplzt.8.

7“Survey of Religious Professionals on Internet and Social Media Use,” Religious Institute,
diakses 11 November 2019, https://religiousinstitute.org/survey-of-religious-professionals-on-internet-
and-social-media-use-2/.



populer di masyarakat, mulai dari koran dan pamflet hingga buku, radio, serta siaran
televisi. Keberhasilan metode ini juga didukung oleh kecakapan mereka dalam
menyajikan kekristenan secara menarik dan menghibur bagi pendengar di zaman
mereka masing-masing.® Aksesibilitas yang mudah serta konten yang mengagumkan
tersebut terbukti ampuh dalam menarik perhatian berbagai kalangan di luar gereja.

Kehadiran hamba Tuhan di ranah publik ini turut memberikan dampak positif
bagi gereja yang digembalakannya. Hal tersebut dirasakan oleh beberapa gereja besar
di Amerika, tidak terkecuali gereja Willow Creek dan Lakewood. Sosok hamba
Tuhan yang penuh karisma seperti Bill Hybels dan Joel Osteen mampu menarik
perhatian orang-orang yang belum bergereja untuk datang beribadah. Paduan metode
pemasaran, periklanan, serta strategi profesional yang pemimpin mereka gunakan
telah menjadi pendekatan yang berharga bagi gereja untuk menjangkau jiwa-jiwa
yang belum mengenal Kristus.” Alhasil, jumlah kehadiran jemaat gereja-gereja
tersebut pun meningkat secara drastis. Pencapaian fantastis ini seolah mempertegas
penelitian Cheong yang menunjukkan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh gereja dalam meraih “kesuksesan” di era digital ini adalah dengan menonjolkan
para pemimpin gerejanya.'’

Strategi penjangkauan ini tentu tidak hanya berdampak positif bagi gereja
tetapi juga hamba Tuhan yang bersangkutan. Sebagai narasumber utama, hamba

Tuhan tersebut secara otomatis menjadi public figure yang dikenal oleh masyarakat.

8Katja Rakow, “Religious Branding and the Quest to Meet Consumer Needs,” dalam Religion
and the Marketplace in the United States, ed. Jan Stievermann, Philip Goff, dan Detlef Junker (New
York: Oxford University Press, 2015), 216.

°Ibid., 217.

%Cheong, “Religious Authority and Social Media,” 81.



Kondisi ini dipandang sebagai peluang bagi beberapa hamba Tuhan untuk
meningkatkan popularitasnya. Salah satu platform yang pada abad ke-21 ini adalah
media sosial. Melalui hasil penelitiannya, Cheong mendapati adanya kecenderungan
beberapa hamba Tuhan menggunakan media sosial sebagai sarana untuk membangun
kredibilitas dirinya sendiri.'' Kredibilitas ini tentu diharapkan dapat menjadi salah
satu faktor yang memperkuat kualitas pesan yang diberitakannya.

Platform media sosial yang diminati sebagai sarana membangun kredibilitas
diri ini tidak terlepas dari profil para pengguna yang aktif di dalamnya. Mayoritas
pengguna media sosial saat ini adalah generasi milenial. Meski terdapat banyak
pandangan mengenai generasi milenial, generasi ini secara umum adalah orang-orang
yang lahir pada tahun 1990-2000.'> Mereka adalah pelopor dari generasi yang mahir
teknologi, energik, optimis, serta memiliki tingkat sosial yang tinggi. Salah satu
keunikan generasi ini adalah kebutuhan mereka terhadap sesuatu yang sangat relevan
dengan kehidupan mereka, termasuk dalam hal spiritualitas.'” Apabila mereka
mendapati sosok hamba Tuhan atau pesan yang disampaikan tidak menarik, mereka
tidak segan mengabaikan atau justru menghina orang tersebut.

Karakteristik zaman seperti ini seolah memaksa para hamba Tuhan untuk
meraih hasil seefektif mungkin melalui personal branding yang melekat pada dirinya.
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan memperjelas kategori pelayanan yang

spesifik dan sesuai dengan keahlian mereka dalam berteologi, misalnya topik relasi,

bid.

12Bolashade Olaoluwa Hanson, “Branding Faith: Do Christian Ministries Reach Millenials
with Branding?” (tesis, Liberty University, 2016), 9, diakses 7 November 2019,
https://digitalcommons.liberty.edu/masters/397/

BIbid.



topik nubuatan, atau topik kepemimpinan.'* Spesialisasi ini memang menjadi bagian
yang paling penting dalam strategi personal branding." Meskipun target pasar yang
dijangkau menjadi lebih sempit, spesifikasi kategori akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi para pendengarnya.

Di sisi lain, beberapa pihak mulai gelisah dengan fenomena yang terjadi ini,
baik gereja konservatif maupun gereja liberal. Pesan Injil yang dianggap murahan
menjadi sorotan kaum konservatif sedangkan kaum liberal menilai para hamba Tuhan
tersebut sebagai “serigala berbulu domba” dalam kekristenan.'® Hal ini berkaitan
dengan kesakralan konten Injil yang dinilai mulai ditinggalkan dan disekularisasi oleh
para hamba Tuhan tersebut.'” Sikap tersebut dibuktikan dengan adanya
kecenderungan untuk menampilkan pesan yang menyenangkan dan menyembunyikan
hal-hal yang tidak disukai para pendengarnya.'®

Para tokoh gereja Protestan pun tidak lepas dari kritikan tersebut, salah
satunya adalah Rick Warren. Warren dianggap telah memperhalus citra kekristenan
agar semakin banyak orang yang mendukungnya.'® Hal ini sehubungan dengan
harapannya terhadap gereja untuk memiliki pengaruh yang lebih besar di tingkat

nasional maupun internasional. Beberapa sikap dan pernyataannya pun dinilai tidak

“Mara Einstein, Brands of Faith: Marketing Religion in a Commercial Age, Religion, Media,
and Culture Series (London: Routledge, 2008), 57, Adobe PDF ebook.

5Peter Montoya dan Tim Vandehey, The Brand Called You: Create a Personal Brand that
Wins Attention and Grows Your Business (New York: McGraw-Hill, 2009), 49, Adobe PDF ebook.

$Einstein, Brands of Faith, 118.

7Ibid., 65.

BIbid., 181.

Marc Gunther, “Will Success Spoil Rick Warren?,” CNN Money, 31 Oktober 2005, diakses

7 November 2019,
https://money.cnn.com/magazines/fortune/fortune archive/2005/10/31/8359189/index.htm.



konsisten. Ia mengungkapkan bahwa ia tidak tertarik dengan dunia politik, tetapi
justru terbukti mendorong rekan-rekan hamba Tuhan lainnya untuk memilih calon
presiden tertentu. la juga sering berbicara mengenai dosa kesombongan, tetapi
terkesan menikmati pujian dari para penggemarnya. Ambisi-ambisinya yang begitu
luas, termasuk usahanya menyatukan protestan liberal dan konservatif, turut menjadi
bahan cemoohan di kalangan kekristenan.

Selain sekularisasi Injil, orientasi para hamba Tuhan dalam menjangkau
semakin banyak orang melalui media juga mendapat sorotan. Jika para hamba Tuhan
berusaha untuk menarik perhatian massa, maka hal terbaik yang dapat dilakukan
adalah membungkus pesan Injil dalam kemasan yang menghibur.? Sikap ini seolah
melatih jemaat untuk memiliki mental sebagai konsumen dibandingkan sebagai
pengikut Kristus. Dosa utama yang dipandang penting untuk diperangi adalah rasa
bosan ketika beribadah. Akibatnya, gereja akan terus berusaha menyajikan “menu”
yang memuaskan bagi jemaat secara umum.

Hal tersebut tidak luput dari pengamatan seorang penulis bernama Neil
Postman. Meski ia bukanlah orang Kristen, ia mengakui kekristenan sebagai agama
yang “demanding and serious.”*" Ketika kekristenan disajikan dengan cara yang
sederhana dan memukau, kekristenan telah menjadi agama yang sangat berbeda. Di
sisi lain, ia juga setuju bahwa agama dapat dibuat menarik bagi para pendengarnya.

Permasalahannya adalah ketika gereja melakukannya, gereja juga menghancurkan

NGary E. Gilley, This Little Church Went to Market: Is the Modern Church Reaching Out or
Selling Out? (Darlington: Evangelical, 2006), 29.

2INeil Postman, Amusing Ourselves to Death: Public Discourse in the Age of Show Business
(New York: Penguin, 2006), 121.



esensi kekristenan pada saat yang bersamaan.?” Ini adalah pergumulan serius yang
harus direnungkan oleh setiap hamba Tuhan. Tujuan utama hiburan adalah
menyenangkan pendengarnya, sedangkan tujuan utama dari kekristenan yang autentik
adalah menyenangkan Allah. Baik Alkitab maupun sejarah telah menunjukkan
berulang kali bahwa menggabungkan kedua elemen tersebut adalah hal yang sulit
dilakukan.*

Kritik juga ditujukan pada citra diri yang berusaha dibangun oleh hamba-
hamba Tuhan tersebut. Mereka secara tidak sengaja menggunakan teknik yang sama
dengan budaya-budaya lain yang ada di masyarakat.** Ketika berusaha untuk
memberikan respons yang baik terhadap panggilan Amanat Agung, mereka justru
terjebak dalam model komunikasi yang paling efektif, yaitu image advertising. Entah
bahasa yang digunakan adalah penginjilan atau kontekstualisasi Injil yang relevan
dengan dunia masa kini, strategi hamba Tuhan tersebut tetaplah berfokus pada
“menciptakan hal yang menarik.”* Mereka tidak pernah sekalipun menampilkan
keburukan dirinya di hadapan publik. Dengan demikian, citra diri hamba Tuhan yang
lemah lembut, tidak cocok, menderita, dan kurang berkarisma tidak pernah
ditampilkan dalam platform-platform tersebut.*

Fenomena serta tuntutan budaya serupa juga pernah dihadapi oleh Paulus

sebagai rasul Kristus ketika mengabarkan Injil di kota Korintus. Lokasi yang strategis

2]bid., 124.
BGilley, This Little Church Went to Market, 31.

24Virginia Stem Owens, The Total Image: Or, Selling Jesus in the Modern Age (Grand Rapids:
Eerdmans, 1980), 27.

*Ibid., 29.

*Tbid., 38.



serta kecerdikan dari seorang Julius Caesar dalam membangun ulang kota Korintus di
tahun 44 SM menjadikan kota Korintus sangat berkembang pada zaman itu.
Perkembangan kota ini juga diiringi dengan sikap toleransi yang tinggi terhadap
keberagaman yang ada serta keterbukaan terhadap ide-ide baru. Alhasil, kota ini
menjadi salah satu kota yang terkenal akan kebobrokan moralnya.?’ Imoralitas ini
berhubungan erat dengan penyembahan kepada dewa-dewi Yunani dan Romawi,
khususnya dewi cinta, Aphrodite.

Kebobrokan moral kota Korintus turut memengaruhi orang percaya yang ada
di sana. Masalah mulai timbul tidak hanya dari segi teologis, tetapi juga dari segi
praktis. Dalam menanggapi hal tersebut, Paulus menggunakan media yang sedang
populer pada zaman itu, yaitu surat. Surat memang merupakan cara yang menarik
bagi seorang penulis, untuk menyajikan karya maupun pengajarannya.”® Tidak hanya
medianya saja, Paulus juga mengikuti gaya penulisan yang umum digunakan pada
zaman itu, untuk menggembalakan jemaat Korintus.” Gaya penulisan tersebut
mencakup struktur isi surat yang meliputi empat bagian utama, yaitu bagian pembuka,
salam, isi, hingga bagian penutupnya.

Identitas Paulus sebagai rasul ternyata tidak langsung diakui oleh jemaat
Korintus. Beberapa jemaat mulai meragukan kewibawaan Paulus sebagai rasul

sehingga menimbulkan perpecahan dalam jemaat sehubungan dengan kepemimpinan

Y"Mark Allan Powell, Introducing the New Testament: A Historical, Literary, and Theological
Survey (Grand Rapids: Baker Academic, 2018), 276-278, Adobe PDF ebook.

28John Drane, Memahami Perjanjian Baru: Pengantar Historis-Teologis, terj. P.G. Katoppo,
ed. ke-16. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 406.

#1Tbid., 320.



Paulus serta rekan-rekan sepelayanannya yang lain.*® Hal ini terlihat dari perselisihan
yang terjadi antara jemaat yang mengaku sebagai pengikut Paulus dan pengikut
Apolos (1 Kor. 10:10-17; 3:5-9; 4:1-6). Perpecahan tersebut diakibatkan gaya retorika
yang berbeda antara Paulus dan Apolos (1:17; 2:4). Berkaitan dengan hal tersebut,
Paulus menekankan kepada jemaat signifikansi dari Yesus yang disalibkan (1:17)
sebagai pemersatu seluruh umat percaya. Inilah yang menjadi alasan mengapa pesan
Paulus dalam surat Korintus ini sarat dengan pesan salib Kristus.

Selain itu, hal menarik yang tampak dari surat Paulus kepada jemaat di
Korintus adalah kebanggaan-kebanggaan yang Paulus kemukakan. Kebanggaan
tersebut tidak hanya mencakup kelebihan-kelebihannya saja, melainkan juga
kelemahan-kelemahannya. Ia tidak segan mempertegas profil dirinya kepada jemaat
Korintus sebagai orang pilihan Allah. [a dengan yakin mengatakan bahwa dirinya
adalah rasul Kristus Yesus yang dikehendaki oleh Allah (1 Kor. 1:1), seorang ahli
bangunan yang cakap (1 Kor. 3:10), tidak memanfaatkan hak-hak yang seharusnya ia
peroleh sebagai rasul (1 Kor. 9:1-27), hingga mengajak orang lain untuk mengikuti
teladannya (1 Kor. 4:16, 11:1). Di sisi lain, Paulus juga secara mengejutkan
membanggakan sisi negatif dirinya. Hal ini jelas bertentangan dengan teori para pakar
psikologis yang mengatakan bahwa citra diri yang negatif hanya akan membuat
seseorang kehilangan rasa hormat dari para pendengarnya.’' Paulus secara terbuka
mengungkapkan bahwa dirinya adalah orang yang lemah (1 Kor. 2:3), bodoh, dan

hina (1 Kor. 4:10).

*Tbid., 349.

3Owens, The Total Image, 27.
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Paulus juga mengindikasikan bahwa ia adalah manusia biasa yang bergumul
dengan dosa kesombongan yang dimilikinya. Pengenalan akan Kristus tidak serta
merta membuat ia kebal dengan dosa kesombongan. Sebelum mengenal Kristus,
Paulus adalah seorang ahli Taurat yang sangat memahami agama Yahudi dan tidak
bercacat dalam menaati hukum-hukum Taurat (bdk. Gal. 1:14 dan Fil. 3:4-6).*
Pernyataan-pernyataan serupa tidak berubah signifikan semenjak ia mengenal Kristus.
Di satu sisi, Paulus menegaskan bahwa ia tidak sedang memuyji dirinya sendiri (2 Kor.
3:1 dan 5:12), namun di sisi lain ia tetap menyombongkan kerja kerasnya (1 Kor.
15:10), menyombongkan pelayanan yang dikerjakannya (1 Kor. 1:17-3:4), dan 1a
memuji dirinya sendiri sebagai pelayan Allah (2 Kor. 4:2 dan 6:4).
Ketidakkonsistenan Paulus menunjukan bahwa tokoh agama pun dapat terjebak dalam
dosa kesombongan diri ketika mengabarkan Injil.**

Jika benar Alkitab adalah firman Allah yang tidak mungkin memiliki
kesalahan, maka tulisan-tulisan Paulus dalam surat kepada jemaat Korintus juga
adalah sebuah kebenaran. Lalu mengapa Paulus tetap menuliskan pernyataan-
pernyataan tersebut? Tanggapan Paulus terhadap isu-isu yang terjadi dalam jemaat
Korintus serta citra diri yang ia bangun di tengah jemaat Korintus tentu tidak terlepas

dari pemikiran strategi dan pemikiran teologis yang matang.** Pemahaman Paulus

secara teologis mengenai dirinya sendiri dan Kristus dinilai penulis sebagai hal

$Terrance Callan, “Competition and Boasting: Toward a Psychological Portrait of Paul,”
Studia Theologica - Nordic Journal of Theology 40, no. 1 (Januari 1986): 139, diakses 11 November
2019, https://doi.org/10.1080/00393388608600046.

31bid., 151.

3Jennifer A. Glancy, “Boasting of Beatings (2 Corinthians 11:23-25),” Journal of Biblical
Literature 123, no. 1 (Spring 2004): 135, diakses 11 November 2019, https://doi.org/10.2307/3268552.
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penting untuk dipelajari sebagai solusi dalam menjawab perdebatan mengenai praktik
personal branding di kalangan hamba Tuhan masa kini.

Dalam tesis ini, penulis akan memulai dengan pemaparan mengenai strategi
personal branding dan penerapannya dalam kekristenan masa kini. Setelah itu,
penulis juga akan memaparkan teologi Paulus sehubungan dengan sikap memegahkan
diri dalam surat 2 Korintus yang mencakup: latar belakang permasalahan dalam
jemaat Korintus, budaya kota Korintus, isu-isu yang beredar dalam jemaat Korintus,
gaya penulisan Paulus, analisa kata yang digunakan, identitas diri yang ditampilkan
Paulus, serta sikap Paulus dalam mengambil sebuah keputusan etis. Melalui
pemaparan tersebut, penulis akan berusaha menggunakan prinsip-prinsip Paulus
tersebut untuk mengulas filosofi yang melatarbelakangi praktik personal branding
hamba Tuhan. Pada bagian akhir, penulis juga akan memberikan kesimpulan dan
saran-saran bagi hamba Tuhan masa kini dalam menyikapi fenomena hamba Tuhan

dalam menjangkau jiwa-jiwa melalui platform digital yang terus berkembang.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman
mengenai gambar diri Paulus sebagai rasul Kristus dalam surat 2 Korintus menolong
hamba Tuhan masa kini dalam membangun personal branding yang efektif sesuai

dengan konteks zaman digital masa kini?

12



Batasan Masalah

Penulis menyadari pembahasan mengenai personal branding hamba Tuhan
dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang yang menjadikannya sangat luas. Maka
dari itu, penulis akan membatasi personal branding hamba Tuhan yang menjadi
masalah utama tersebut hanya pada pribadi orang tersebut yang berkaitan dengan citra
diri serta motivasi dirinya. Penulis juga tidak akan meninjau dampak yang
ditimbulkan terhadap lembaga atau institusi tertentu. Selain itu, penggalian teks 2
Korintus akan berfokus pada pasal 4 dan 10-12. Penulis menilai teks-teks tersebut
sarat dengan pemahaman Paulus mengenai gambar dirinya sendiri sebagai rasul
Kristus. Selain itu, tesis ini juga tidak akan membahas mengenai aliran pengajaran

ataupun denominasi tokoh tertentu ketika melakukan personal branding.

Metode dan Sistematika Penulisan

Di dalam melakukan penelitian ini, penulis akan memberikan pemaparan
secara sistematis dalam menjelaskan gambar diri Paulus di dalam surat 2 Korintus
sebagai dasar teologis personal branding hamba Tuhan masa kini. Penulis juga akan
menggunakan bahan-bahan yang berhubungan dengan kritik retorika teks 2 Korintus
guna memahami gaya bahasa Paulus dalam surat 2 Korintus dan juga mengamati
fenomena personal branding dalam budaya masa kini.

Penulis akan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan setiap topik
yang akan dibahas dalam setiap bab. Penelitian ini akan diawali dengan pendekatan
deskriptif untuk memaparkan situasi dan latar belakang munculnya strategi personal

branding di kalangan perusahaan modern. Penulis juga akan memaparkan

13



penggunaan strategi serupa dalam kehidupan hamba Tuhan sehubungan dengan
kontekstualisasi pengabaran Injil masa kini. Selain itu, dampak dari penerapan metode
personal branding hamba Tuhan ini juga akan dipaparkan secara deskriptif pula. Pada
bagian akhir, bab ini akan ditutup dengan kesimpulan.

Pada bab ketiga, penulis akan menggunakan metodologi eksposisi ayat guna
mendapati konteks yang tepat mengenai permasalahan jemaat yang terjadi dalam surat
2 Korintus. Hal ini akan dilanjutan dengan analisa retorika yang digunakan oleh
Paulus berkaitan dengan profil dirinya sebagai rasul Kristus, secara khusus dalam teks
2 Kor. 4:2, 5:12 dan 10-12. Analisa tersebut mencakup karakter Paulus, analisa kata
memegahkan diri yang digunakan, serta eksegesis teks tersebut. Prinsip-prinsip yang
ditemukan melalui bagian tersebut akan dilengkapi dengan prinsip pengambilan
keputusan etis yang dimiliki Paulus melalui bagian surat-suratnya yang lain.

Pada bab keempat, penulis akan menggunakan pendekatan evaluatif dan analisa kritis
dalam memberikan kajian terhadap filosofi yang menjadi landasan berpikir praktik
personal branding hamba Tuhan masa kini. Penulis juga akan memberikan batasan
etis praktik tersebut dalam kekristenan. Penelitian ini akan ditutup dengan kesimpulan
dari keseluruhan penelitian berikut dengan saran-saran bagi penelitian selanjutnya

pada bab terakhir.
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